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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar Teori
1. Sampah Tempurung Kelapa

Sampah tempurung kelapa dalam jumlah besar itu berasal dari suatu aktifitas manusia maupun industri, sebab sampah merupakan konsep buatan dari manusia, dalam proses alam tidak ada sampah yang ada hanya produk-produk yang tidak bergerak dan sampah ini bersifat padat. 
Biomassa hasil pertanian, khususnya limbah agroindustri, merupakan bahan baku yang dimanfaatkan untuk membuat bioarang    (Hambali, 2007). Tempurung kelapa merupakan sampah pertanian yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar, baik dalam bentuk tempurung kering atau arang tempurung. Pembuatan arang tempurung dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu metode drum, metode lubang, dan metode tungku.
Buah kelapa terdiri dari sabut, tempurung, daging buah dan air buah. Pohon kelapa mempunyai banyak manfaat. Seiring dengan munculnya varian usaha baru berbasis kelapa akan berkorelasi terhadap keberadaan limbah tempurung yang dihasilkan dari usaha tersebut. Berat tempurung sekitar 12-19% dari berat keseluruhan buah kelapa.

Tabel. 1.Komposisi Buah Kelapa

	Daging Buah Tua
	Jumlah Berat ( % )

	Sabut

Tempurung

Daging Buah

Air Buah
	35

12

28

25



Sumber: Kataren 1986
2. Dampak Tempurung Kelapa
a. Terhadap lingkungan

 Tempurung kelapa dengan jumlah banyak bila tidak ditanggulangi dengan baik maka akan menimbulkan pencemaran lingkungan, estetika kurang baik serta dapat mengakibatkan kecelakaan apabila tidak segera ditangani.

b. Terhadap Kesehatan

Dampak kesehatan yang ditimbulkan baik berupa efek langsung dan efek tidak langsung. Efek langsung yaitu karena kontak langsung antara tubuh dengan sampah, sedangkan efek tidak langsung disebabkan karena adanya pembakaran, pembusukan dan pembuangan sampah. Adanya vektor yang berkembang biak dalam tumpukan sampah, misalnya tikus, lalat, nyamuk dan kecoak.

   Di dalam sumber lain dikatakan bahwa apabila sampah tidak memenuhi syarat kesehatan lingkungan akan dapat mengakibatkan (APKTS, 1987):

a. Tempat berkembang dan sarang penyakit dari serangga.

b. Dapat menjadi sumber pengotoran tanah ataupaun udara.

c. Dapat menjadi sumber dan tempat hidup dari kuman yang membahayakan kesehatan.
3. Briket Bioarang

Briket merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari limbah organik, limbah pabrik maupun dari limbah perkotaan. Bahan bakar padat ini merupakan bahan bakar alternatif atau merupakan pengganti bahan bakar minyak yang paling murah dan dimungkinkan untuk dikembangkan secara masal dalam waktu yang relatif singkat mengingat teknologi dan peralatan yang digunakan relatif sederhana (Kementrian Negara Riset dan Teknologi @2004.ristek.go.id). 

Briket adalah gumpalan yang terbuat dari bahan lunak yang dikeraskan.  Sedangkan briket bioarang adalah gumpalan-gumpalan atau batangan-batangan arang yang terbuat dari bioarang (bahan lunak). Bioarang adalah arang yang terbuat dari aneka macam bahan hayati atau biomassa yang dianggap sampah tidak berguna dan dapat diolah menjadi arang (Adan,1998).

Dari segi aroma, briket sampah tidak jauh berbeda dengan bau khas arang yang dibakar. Bahkan masyarakat daerah tertentu, seperti masyarakat pedesaan lebih menyukai menggunakan bahan bakar nonminyak dengan alasan perbedaan rasa dan aroma. Secara ekonomis pun bioarang memiliki keunggulan yang lebih jika dibandingkan dengan jenis bahan bakar.

Penggunaan biomassa secara langsung sebagai sumber energi panas untuk memasak kurang efisien karena nilai energi yang dihasilkan hanya sebesar 3000kkal/kg sedangkan bioarang mampu menghasilkan nilai energi sebesar 5000kkal/kg. Keadaan tersebut manunjukkan bahwa penggunaan bahan bakar dengan bioarang mampu meningkatkan efisiensi penggunaan energi. Oleh karena itu biomassa perlu diubah menjadi energi kimia yang disebut bioarang. Bioarang mempunyai nilai kalor lebih tinggi dan ramah lingkungan (bebas polusi) bila digunakan (Ganefati, 2007).

Bahan bakar bioarang ini dapat dimanfaatkan dengan teknologi sederhana, tetapi panas (nyala api) yang diperoleh cukup besar, cukup lama, dan aman. Jika tungku dengan bahan bakar briket bioarang ukuran diameter 20cm, tinggi 30cm, diameter sumuran 7cm sudah menyala, akan didapatkan bara dan nyala api sekurang-kurangnya selama dua hari dua malam (Adan, 1998).

Tujuan pembuatan briket bioarang sebagai berikut (Seran,1990) :

a. Sebagai bahan bakar pengganti arang kayu bakar dan minyak tanah.

b. Membersihkan lingkungan dari sampah biomassa.

c. Mendapatkan energi yang bebas dari polusi dengan biaya yang murah.

d. Menyelamatkan hutan, melestarikan lingkungan dan ramah lingkungan.

e. Memanfaatkan sumber daya alam yang masih tersedia dan melimpah serta menghemat sumber daya alam yang berkurang.

Menurut Adan (1998),  penggunaan briket adalah sebagai berikut:

a. Briket bioarang berukuran kecil dapat langsung dibakar diatas tungku atau anglo sehingga penggunaannya layaknya orang menggunakan arang kayu biasa.

b. Briket bioarang relatif lebih efektif dan efisien jika dibakar pada tungku briket bioarang yang dipersiapkan secara khusus sehingga briket bioarang akan menyala dari bagian tengah (sumuran), karena sistem ventilasi yang dibuat panas dan akan menghembuskan keatas dan keseluruhan briket akan terbakar habis.

Dari penggunaan briket bioarang diperoleh keuntungan, sebab briket bioarang menpunyai kelebihan dibanding dengan arang biasa, yaitu sebagai berikut :

a. Menghasilkan panas pembakaran yang lebih tinggi.

b. Asap yang dihasilkan lebih sedikit.

c. Bentuk dan ukuran seragam karena dibuat dengan alat pencetak.

d. Briket bioarang lebih efektif dan efisien jika dibakar pada tungku briket bioarang yang dipersiapkan khusus.
Sedangkan kekurangan briket bioarang yaitu 

a. Biaya pembuatan briket bioarang relatif lebih mahal di banding dengan arang biasa, namun hal ini dapat diatasi dengan membuat briket bioarang dengan skala yang relaif besar sehingga biaya per unitnya dapat ditekan.

b. Briket bioarang sulit dibakar secara langsung dengan korek api. Oleh karena itu, untuk menyalakan perlu ditetesi dengan minyak tanah atau spritus pada bagian pinggirnya agar dapat menyala dan akhirnya akan membara. ( Widarto, 1995).
4. Perekat

Perekat yang di gunakan untuk merekatkan partikel-partikel dalam bahan baku proses pembuatan briket maka diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan briket yang kompak. 

Adapun karakteristik bahan baku perekatan untuk pembuatan briket adalah sebagai berikut :

a. Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur.

b. Mudah terbakar dan tidak berasap

c. Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya.

d. Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya.

Fungsi perekat dalam pembuatan briket adalah sebagai bahan penambahan kestabilan pemanasan atau reporting dan kastabilan bentuk pengikat jaring-jaring arang agar tidak pecah). Penggunaan perekat dalam pembuatan briket bioarang harus sesuai yaitu dengan perbandingan antara arang dan perekat adalah 7:1 atau dengan kata lain 87,5% : 12,5% (Widyawati, 2003). Bahan yang digunakan untuk perekat adalah tepung kanji, getah pohon kluwih dan getah pohon kamboja.

Apabila pati kanji dimasukkan kedalam air dingin, granula pati akan menyerap air dan membengkak. Namun jumlah air yang terserap hanya 30%. Peningkatan volume pati kanji dalam air adalah pada suhu  [image: image2.png]55°C — 65°C



yang merupakan pembengkakan yang sesungguhnya. Suhu ini disebut suhu gelatinisasi. Geletinisasi terjadi pada pemanasan secara basah atau dengan air yang di panaskan. Granula-granula pati akan dapat menggelembung sehingga volumenya menjadi lima lipat dan menjadi kental serta lengket.

Perubahan suspensi pati dalam air yang dipanaskan dapat diamati perubahanya. Mula-mula pati keruh di dalam air yang dipanaskan kemudian menjadi jernih pada suhu tertentu, tergantung jenis pati yang digunakan. Setelah dingin pati yang digunakan akan membentuk gel. Pati yang membentuk gel inilah dapat memberikan tekstur dan kekentalan yang berfungsi sebagai perekat (Widayati, 2003).

Keuntungan menggunakan perekat pati kanji yaitu harganya murah, mudah pemekaiannya dapat menghasilkan kekuatan rekat yang kering yang tinggi. Selain itu perekat ini juga memiliki kelemahan yaitu ketahanan terhadap air yang rendah, mudah diserang jamur dan bakteri (Prayitno, 1995).
5. Kompor atau Tungku Bioarang

Tunggu bioarang adalah bentuk madernisasi tradisoanal. Bahan bakar yang digunakan adalah bentuk olahan bahan bakar  tradisional, yakni kayu dan sampah tumbuh-tumbuhan yang disebut bioarang. Kelebihan utama tungku  ini adalah mampu membakar seluruh bahan yang tersedia (Johanes, 1999):
Kelebihan tungku briket bioarang :

a. Tungku bioarang ini sangat hemat energi dan efisien karena pembakaran terkurung dalam silinder  berisolasi arang dan kaleng; energi panas yang dihasilkan terfokus keatas secara vertikal sehingga tidak ada panas yang terpancar.
b. Penggunaan tungku ini jauh lebih aman, karena api hanya berupa panas di bagian tengah silinder.

c. Selama digunakan, tungku ini tidak perlu dijaga karena dengan sisitem ventilasi yang baik arang akan terbakar terus menerus sampai habis.

d. Tungku ini tidak berasap dan tidak berbau sehingga tidak  membuat mata menjadi perih dan tidak mengotori alat masak. Seluruh unsur bahan bakar  seperti arang (biomassa) di dalamnya terbakar sempurna.
Persyaratan Kompor / Tungku harus memiliki :

a. Ada Ruang bakar untuk bioarang

b. Adanya aliran udara (oksigen) dari lubang bawah menuju lubang atas dengan melewati ruang bakar briket yang terdiri dari aliran udara primer dan sekunder.

c. Ada ruang untuk menampung abu briket yang terletak di bawah ruang bakar briket.
6. Proses pembakaran briket bioarang

Karbon monoksida, rumus kimia CO, adalah gas yang tak berwarna, tak berbau, dan tak berasa. Ia terdiri dari satu atom karbon yang secara kovalen berikatan dengan satu atom oksigen. Dalam ikatan ini, terdapat dua ikatan kovalen dan satu ikatan kovalen koordinasi antara atom karbon dan oksigen.
Karbon monoksida dihasilkan dari pembakaran tak sempurna dari senyawa karbon. Karbon monoksida terbentuk apabila terdapat kekurangan oksigen dalam proses pembakaran. Karbon dioksida mudah terbakar dan menghasilkan lidah api berwarna biru, menghasilkan karbon dioksida. Walaupun ia bersifat racun, CO memainkan peran yang penting dalam teknologi modern, yakni merupakan prekursor banyak senyawa karbon.
7. Kualitas Briket Bioarang

   Kualitas briket yang baik adalah briket bioarang yang menghasilkan kadar abu, kadar air dan zat mudah menguap yang rendah serta ramah lingkungan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Apriyani (2002) bahwa bahan yang digunakan sebaiknya mempunyai sisa abu serendah mungkin karena sebagian bahan tersebut akan lebih besar kemampuannya untuk menghasilkan energi.

Untuk mengontrol kualitas arang tempurung, beberapa alat kontrol. Arang tempurung yang diproduksi juga diuji coba untuk melihat kualitas, seperti lama pembakaran pada arang (Kompas, 2009).
B. Kerangka Konsep

Berdasarkan tinjauan teori di atas dapat disajikan dengan kerangka konsep seperti di bawah ini :


 







Keterangan : 

              : Dilakukan Penelitian   

                : Tidak dilakukan penelitian
C. Hipotesis

1. Ada pengaruh berbagai diamater lubang tengah briket bioarang pada tungku khusus terhadap lama waktu mendidihkan air.

2. Ada pengaruh berbagai diameter lubang tengah briket bioarang pada tungku khusus terhadap lama membara.
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Tempurung Kelapa





Briket





Diameter Briket Bioarang


dengan variasi 7cm, 8cm, dan 9cm.





Lama Waktu mendidihkan air dan Lama membara





Tidak dikelola





Pencemaran Lingkungan





Gangguan Kesehatan





Gangguan Estetika
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